
 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PEMASARAN TANDAN BUAH SEGAR (TBS) 

KELAPA SAWIT PETANI SWADAYA DI KELURAHAN 

TERAWAS KECAMATAN SUKU TENGAH LAKITAN ULU 

KABUPATEN MUSI RAWAS 

 

MARKETING ANALYSIS OF OIL PALM FRESH FRUIT BUNCH 

SWADAYA FARMERS IN TERAWAS VILLAGE SUKU TENGAH 

LAKITAN ULU DISTRICT MUSI RAWAS REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

Mifta Khairunnisa 

05011382126155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS  

JURUSAN SOSISAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



 

SUMMARY 

 

MIFTA KHAIRUNNISA. Marketing Analysis of Fresh Fruit Bunches (FFB) of 

Oil Palm Independent Farmers in Terawas Village Suku Tengah Lakitan Ulu Sub-

district Musi Rawas Regency (Supervised by LIFIANTHI). 

 

The objectives of this study are (1) To describe the marketing channels of 

Fresh Fruit Bunches (FFB) of oil palm independent farmers in Terawas Village, 

Suku Tengah Lakitan Ulu Sub-district, Musi Rawas Regency, (2) To calculate the 

marketing margins and farmer’s share in the marketing of Fresh Fruit Bunches 

(FFB) of oil palm independent farmers in Terawas Village, Suku Tengah Lakitan 

Ulu Sub-district, Musi Rawas Regency, and (3) To analyze the marketing efficiency 

of Fresh Fruit Bunches (FFB) of oil palm independent farmers in Terawas Village, 

Suku Tengah Lakitan Ulu Sub-district, Musi Rawas Regency. The location for this 

study was selected purposively. The research was conducted in Terawas Village in 

November 2024. The survey method was employed for data collection. Farmers 

were selected as samples using disproportionate stratified random sampling, while 

marketing institutions, including middlemen and palm oil mills, were selected 

purposively. The data collected in this study consisted of primary and secondary 

data. The data were analyzed using descriptive analysis, mathematical analysis of 

marketing margins and farmer’s share, and marketing efficiency analysis. The 

results of the study indicate that (1) There are two levels of marketing channels for 

Fresh Fruit Bunches (FFB) in Terawas Village. In the zero-level channel, farmers 

sell FFB directly to the mills (independent farmers – mills), while in the first-level 

channel, farmers sell FFB through middlemen before reaching the mills 

(independent farmers – middlemen – mills), (2) The marketing margin in the zero-

level channel in Terawas Village is lower than in the first-level channel. In the zero-

level channel, the margin is Rp0/kg, while in the first-level channel, it reaches 

Rp550/kg. Conversely, the farmer’s share in the zero-level channel is higher than 

in the first-level channel, with 100% for the zero-level channel and 81% for the 

first-level channel, (3) Both the zero-level and first-level marketing channels in 

Terawas Village can be categorized as efficient, with marketing efficiency levels 

below 50%. 
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RINGKASAN 

 

MIFTA KHAIRUNNISA. Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa 

Sawit Petani Swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu 

Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh LIFIANTHI). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mendekripsikan saluran pemasaran 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Kelurahan Terawas 

Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas, (2) Menghitung 

besar margin pemasaran dan farmer’s share pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit petani swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku Tengah 

Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas, (3) Mengetahui efisiensi pemasaran Tandan 

Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan 

Suku Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas. Pemilihan Lokasi pada 

penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Terawas pada bulan November 2024. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei. Pemilihan petani sampel yang digunakan adalah metode 

disproportionate stratified random sampling, sedangkan pemilihan lembaga 

pemasaran yaitu pedagang pengumpul dan pabrik kelapa sawit menggunakan 

metode sengaja (purposive). Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, matematis analisis margin pemasaran dan farmer’s share, dan analisis 

efisiensi pemasaran. Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat dua 

tingkat saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) di Kelurahan Terawas. 

Saluran tingkat nol yaitu petani langsung menyalurkan TBS ke PKS (petani 

swadaya – pabrik) dan saluran tingkat satu yaitu petani menyalurkan TBS dengan 

perantara pedagang pengumpul (petani swadaya – pedagang pengumpul – pabrik), 

(2) Margin pemasaran di Kelurahan Terawas pada saluran tingkat 0 lebih rendah 

dibandingkan dengan saluran tingkat 1. Pada saluran tingkat 0, margin pemasaran 

adalah Rp0/kg, sedangkan pada saluran tingkat 1 mencapai Rp550/kg. Sebaliknya, 

farmer’s share pada saluran tingkat 0 lebih tinggi dibandingkan saluran tingkat 1, 

dengan persentase 100% untuk tingkat 0 dan 81% untuk tingkat 1, (3) Saluran 

pemasaran tingkat 0 dan tingkat 1 di Kelurahan Terawas dapat dikategorikan 

sebagai saluran yang sudah efisien, dengan tingkat efisiensi pemasaran kurang dari 

50%. 

 

Kata kunci: efisiensi pemasaran, saluran pemasaran, tandan buah segar
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) dikenal sebagai sumber utama 

minyak nabati dengan tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Umur tanaman ini umumnya berkisar 

antara 20 hingga 25 tahun. Pada tiga tahun pertama, kelapa sawit dikategorikan 

sebagai tanaman muda karena belum menghasilkan buah. Buah mulai muncul saat 

tanaman memasuki usia 4 hingga 6 tahun. Pada rentang usia 7 hingga 10 tahun, 

kelapa sawit memasuki fase dewasa (mature period) yang ditandai dengan mulai 

dihasilkannya Tandan Buah Segar (TBS). Seluruh bagian buah kelapa sawit dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Daging buah sawit diolah menjadi minyak sawit 

mentah atau Crude Palm Oil (CPO), sementara biji sawit atau kernel diolah menjadi 

produk minyak inti sawit (palm kernel oil) (Yusup, 2020). 

Sampai sekarang, Indonesia masih menjadi penghasil kelapa sawit terbesar di 

dunia. Berdasarkan informasi dari Direktorat Jenderal Perkebunan, luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2024 tercatat mencapai 15,76 juta 

hektar, meningkat sekitar 2 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dari 

total luas tersebut, Indonesia mampu memproduksi hingga 47,69 juta ton kelapa 

sawit, mengalami kenaikan sebesar 1 persen dari produksi tahun 2023. Pulau 

Sumatra memberikan kontribusi terbesar dalam keseluruhan luas lahan dan 

produksi kelapa sawit nasional pada tahun 2022, di mana 62 persen dari luas lahan 

dan 54 persen dari total produksi kelapa sawit nasional berasal dari pulau tersebut 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024). 

Sumatra Selatan memiliki potensi besar dalam pengembangan perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia. Pada tahun 2022, provinsi ini menempati posisi kelima 

sebagai pusat produksi kelapa sawit nasional, setelah Riau, Kalimantan Tengah, 

Sumatra Utara, dan Kalimantan Barat. Dengan luas lahan perkebunan petani 

mencapai 1.407.544 hektar, Sumatra Selatan mencatatkan produksi yang signifikan 

sebesar 4.018.950 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024).  
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Kabupaten Musi Rawas saat ini menjadi salah satu daerah dengan luas 

perkebunan kelapa sawit terbesar di Sumatra Selatan setelah Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pada tahun 2023, luas lahan kelapa sawit di wilayah ini tercatat 

mencapai 56.677 hektar, dengan rata-rata produksi sekitar 2.350 kg per hektar. 

Dengan luas tersebut, total produksi kelapa sawit diperkirakan mencapai 133.270 

ton dalam satu rotasi panen (BPS Kabupaten Musi Rawas, 2023). Kecamatan Suku 

Tengah Lakitan Ulu (STL Ulu) di Kabupaten Musi Rawas dikenal sebagai salah 

satu wilayah dengan produksi kelapa sawit terbesar serta memiliki area perkebunan 

kelapa sawit terluas di antara 14 kecamatan di kabupaten tersebut.  

Merujuk pada tabel 1.1, Kecamatan STL Ulu berada di peringkat kelima 

sebagai wilayah dengan luas lahan kelapa sawit terbesar di Kabupaten Musi Rawas. 

Di dalam Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu, daerah yang menghasilkan kelapa 

sawit dalam jumlah paling besar adalah Kelurahan Terawas. Dengan demikian, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Kelurahan Terawas karena daerah 

tersebut memiliki peran signifikan dalam produksi kelapa sawit di Kabupaten Musi 

Rawas. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Per-kecamatan di 

Kabupaten Musi Rawas, 2019-2021 

No. Kecamatan 
Luas Areal (ha) 

2019 2020 2021 

1. STL Ulu 2.606,80 2.626,80 2.626,80 

2. Selangit 482,80 482,80 482,80 

3. Sumber Harta 1.082,00 1.310,25 1.494,75 

4. Tugumulyo 39,00 54,00 60,00 

5. Purwodadi  166,00 210,00 267,00 

6. Muara Beliti 384,00 384,00 384,00 

7. TP. Kepungut 407,00 407,00 407,00 

8. Jayaloka 151,40 165,40 180,15 

9. Suka Karya 255,00 273,00 273,00 

10. Muara Kelingi 10.107,00 11.274,80 11.721,80 

11. BTS Ulu 5.563,00 5.614,00 5.614,00 

12 Tuah Negeri 252,50 298,50 298,00 

13 Muara Lakitan 8.789,00 8.747,00 9.185,00 

14. Megang Sakti 5.547,30 5.547,30 5.547,30 

Jumlah 35.221,00 37.394,85 38.542,10 
Sumber: BPS Kabupaten Musi Rawas (2019-2021) 
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Tandan Buah Segar (TBS) merupakan hasil utama dari tanaman kelapa sawit, 

yang mulai dihasilkan ketika tanaman tersebut mencapai umur produktif, yaitu 

sekitar 2-3 tahun setelah masa tanam. Pada fase ini, tanaman kelapa sawit mulai 

membentuk buah yang menjadi komoditas penting dalam industri minyak kelapa 

sawit. TBS memiliki peran strategis sebagai bahan baku utama dalam proses 

pengolahan minyak sawit mentah (CPO), sehingga keberlanjutan produksinya 

sangat menentukan efisiensi dan hasil akhir dari rantai pasok industri ini (Purba et 

al dalam Amriana et al, 2020). 

Petani kelapa sawit swadaya adalah petani yang secara mandiri mengelola 

serta mengusahakan kebun kelapa sawit dengan pendanaan sendiri. Kegiatan 

mereka mencakup pengadaan sarana dan prasarana, proses produksi, hingga 

pemasaran hasil panen berupa Tandan Buah Segar (TBS). Untuk menjual TBS 

tersebut, terdapat beberapa saluran dalam penjualan TBS ke pabrik kelapa sawit. 

Dalam konteks komoditas pertanian seperti kelapa sawit, saluran pemasaran dapat 

diartikan sebagai suatu sistem organisasi yang saling terkait dan bergantung satu 

sama lain untuk menjalankan fungsi distribusi barang dari produsen hingga 

mencapai konsumen akhir. Saluran ini mencakup berbagai pihak atau lembaga yang 

terlibat dalam proses penyampaian produk, baik melalui jalur distribusi langsung 

tanpa melibatkan perantara maupun jalur tidak langsung yang melibatkan pedagang 

pengumpul atau lembaga pemasaran lainnya. Dalam pemasaran Tandan Buah Segar 

(TBS) kelapa sawit, saluran pemasaran memainkan peran strategis karena 

menentukan bagaimana produk tersebut dapat dengan efisien sampai ke pabrik 

pengolahan kelapa sawit (PKS). Pemilihan jenis saluran pemasaran, baik yang 

sederhana maupun kompleks, tidak hanya memengaruhi kelancaran distribusi, 

tetapi juga berdampak pada marjin keuntungan, biaya pemasaran, dan farmer’s 

share yang diterima oleh petani swadaya. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

mengenai saluran pemasaran menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi 

pemasaran dan mendukung keberlanjutan usaha tani kelapa sawit (Kana et al, 2022) 

Besarnya biaya pemasaran membuat banyak petani di Kecamatan Suku 

Tengah Lakitan Ulu, khususnya Kelurahan Terawas, bergantung pada lembaga 

pemasaran yang menyediakan fasilitas seperti transportasi dan layanan distribusi 

lainnya. Keadaan ini berdampak pada pendapatan petani, karena terdapat perbedaan 
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margin pemasaran antara petani yang langsung menjual hasil panen ke pabrik 

dengan mereka yang menggunakan jasa lembaga pemasaran untuk penjualan 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit di wilayah tersebut. 

Terbatasnya akses pemasaran di Kelurahan Terawas membuat banyak petani 

bergantung pada lembaga pemasaran yang menyediakan berbagai fasilitas, 

termasuk transportasi. Ketergantungan ini muncul akibat beberapa petani tidak 

memenuhi syarat produksi yang akan mempengaruhi pendapatan petani. Akibatnya, 

terdapat perbedaan margin pemasaran antara petani yang menjual langsung ke 

pabrik dengan yang menggunakan lembaga pemasaran dalam proses penjualan 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. 

Efisiensi operasional dalam pemasaran dapat diukur melalui marjin yang 

dihasilkan. Marjin yang tinggi dibandingkan dengan total biaya menunjukkan 

bahwa lembaga pemasaran yang berperan dalam proses tersebut bekerja dengan 

efektif. Sebuah saluran pemasaran dinilai efisien jika rasio total marjinnya lebih 

tinggi dibandingkan saluran lainnya. Selain itu, tingkat efisiensi juga dapat diamati 

dari rendahnya biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran 

yang terlibat. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar 

(TBS) Kelapa Sawit Petani Swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku 

Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berikut adalah rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani 

swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu Kabupaten 

Musi Rawas? 

2. Berapa besar margin pemasaran dan farmer’s share dari pemasaran Tandan Buah 

Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan 

Suku Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas? 
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3. Bagaimana tingkat efisiensi dalam pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit petani swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku Tengah Lakitan 

Ulu Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Mendekripsikan saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit 

petani swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu 

Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menghitung besaran margin pemasaran dan farmer’s share dalam pemasaran 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Kelurahan Terawas 

Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas. 

3. Menganalisis efisiensi dalam pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit 

petani swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu 

Kabupaten Musi Rawas. 

 Kegunaan dari penelitian ini diharapkan untuk: 

1. Memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang terlibat dalam usaha 

pertanian kelapa sawit serta pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. 

2. Menjadi referensi dan sumber informasi bagi pihak-pihak yang memerlukannya, 

baik di bidang akademik maupun non-akademik. 

3. Menjadi referensi dan sumber informasi bagi pemerintah serta lembaga terkait. 
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